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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Perubahan-perubahan pesat pada kondisi ekonomi secara keseluruhan telah 

menyebabkan sejumlah tuntutan bagi para pelaku ekonomi dan industri. Salah 

satu tuntutan tersebut adalah bagaimana perusahaan bisa secara responsive 

menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan eksternal semestinya 

juga diikuti oleh perubahan internal perusahaan, agar dapat beradaptasi dengan 

lingkungan. 

       Usaha perubahan internal perusahaan membutuhkan partisipasi dari semua 

karyawan. Selain itu, kemauan dan kemampuan dari masing-masing individu 

karyawan sangat dibutuhkan untuk tercapainya usaha perubahan tersebut. 

Kemampuan karyawan sangat menentukan tercapai atau tidaknya tujuan dari 

perusahaan.  

       Untuk mencapai tujuan, perusahaan harus memperhatikan kinerja individual 

para karyawan, karena pada dasarnya kinerja individual mempengaruhi kinerja 

tim dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Kinerja yang baik menuntut perilaku karyawan yang diharapkan oleh perusahaan. 

Perilaku yang menjadi tuntutan perusahaan terkadang hanya terfokus kepada 

perilaku in-role (yang termasuk dalam deskripsi pekerjaan) dan tidak menyadari 

bahwa perilaku extra-role (diluar deskripsi pekerjaan/peran ekstra) memegang 

peranan penting dalam keefektifan perusahaan. Perilaku extra-role ini sering 
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disebut dengan istilah organizational citizenship behavior (OCB) atau perilaku 

kewargaan organisasi. Perilaku OCB ini seperti karyawan membantu karyawan 

lain yang absen atau mendapat tugas tambahan, karyawan bersedia menghadiri 

rapat perusahaan dengan sukarela, dan karyawan mampu bekerja dalam kondisi 

yang tidak kondusif tanpa mengeluh. Semua perilaku OCB karyawan tersebut 

dilakukan secara sukarela dan tanpa mengharapkan imbalan.  

           Untuk dapat meningkatkan OCB karyawan, maka sangat penting bagi 

perusahaan mengetahui apa yang menyebabkan timbulnya atau meningkatnya 

OCB. Perilaku OCB antara lain dipengaruhi oleh sistem pengembangan karir, 

keterlibatan kerja, stres, motivasi, kepuasan kerja dan komitmen organisasi. 

       Harapan-harapan terhadap masa depan bagi seorang karyawan sangat berarti, 

dengan harapan itu mereka akan memotivasi dirinya untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginannya. Pemimpin mempunyai kewajiban untuk mengembangkan 

karyawan agar dapat memberikan loyalitas yang penuh kepada perusahaan. 

Program pengembangan karir karyawan yang berhasil dapat meningkatkan 

loyalitas karyawan terhadap perusahaan. Dengan begitu, karyawan tidak segan 

memberikan yang terbaik untuk perusahaannya termasuk melakukan kegiatan 

diluar tanggung jawab pekerjaannya dengan sukarela (OCB).  

       Namun seringkali perusahaan kurang memperhatikan sistem pengembangan 

karir para karyawannya, sehingga banyak karyawan yang tidak memberikan 

loyalitas penuh kepada perusahaan atau mereka cenderung ingin keluar dari 

perusahaan tempatnya bekerja. Dengan begitu membuat OCB karyawan rendah. 
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       Keterlibatan kerja merupakan tingkat sampai mana seseorang memihak 

sebuah pekerjaan dan berpartisipasi secara aktif di dalamnya. Keterlibatan kerja 

yang tinggi dapat membuat seorang karyawan berperilaku OCB karena mereka 

melaksanakan pekerjaan dengan lebih tekun dan dengan senang hati termasuk 

pekerjaan yang diberikan diluar tanggung jawab karyawan. Sebaliknya, karyawan 

yang memilki keterlibatan kerja yang rendah akan melaksanakan tugas mereka 

dengan terpaksa. Hal ini jelas akan berpengaruh terhadap OCB karyawan yakni 

mengakibatkan menurunnya OCB.  

       Stres dapat dialami oleh semua karyawan ketika mereka merasa beban kerja 

yang diberikan terlalu berlebihan. Stres yang rendah dapat membuat karyawan 

berperilaku OCB karena karyawan tidak merasakan beban yang berlebih terhadap 

pekerjaannya sehingga membuat mereka senang melakukan pekerjaan diluar tugas 

mereka. Namun sebaliknya, karyawan yang memiliki tingkat stres kerja yang 

tinggi akan akan membuatnya enggan melakukan hal-hal diluar pekerjaan. Pada 

akhirnya karyawan tidak dapat memberikan OCB. 

       Faktor lainnya yang mempengaruhi OCB adalah motivasi. Motivasi 

merupakan suatu kondisi yang mendorong atau menjadikan sebab seseorang 

melakukan suatu perbuatan atau kegiatan yang berlangsung secara sadar. Motivasi 

dapat menggerakkan seorang karyawan untuk berperilaku OCB misalnya dengan 

membantu rekan kerjanya menyelesaikan tugas. Sebaliknya, karyawan yang 

kurang memiliki motivasi akan menyelesaikan pekerjaannya dengan perasaan 

terpaksa dan menganggap pekerjaannya hanya sebagai suatu kewajiban yang 

harus diselesaikan. Sehingga perilaku OCB di perusahaan menjadi rendah. 
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       Salah satu faktor penting lainnya yang mempengaruhi OCB adalah kepuasan 

kerja. Kepuasan kerja merupakan apa yang karyawan rasakan terhadap pekerjaan 

dan hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan karyawan. Karyawan yang 

merasa puas akan hal-hal yang diberikan perusahaan dapat lebih memperlihatkan 

OCB dibandingkan mereka yang merasa tidak puas, karena mereka mencoba 

memberikan sesuatu kepada perusahaan sebagai bentuk balas budi yang telah 

memperlakukan mereka dengan baik. Pada umumnya orang menyukai timbal-

balik yang adil dengan orang atau perusahaan tempatnya bekerja. 

       Sebaliknya apabila perusahaan kurang memperhatikan kepuasan kerja 

karyawannya, maka akan membuat karyawan juga tidak mempedulikan tujuan 

perusahaan tempatnya bekerja. Akibatnya mereka cenderung tidak peduli dengan 

lingkungan sekitar mereka yang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan 

tugas demi tercapainya tujuan perusahaan.  Dengan begitu OCB karyawan 

menjadi rendah. 

       Faktor terakhir yang mempengaruhi OCB adalah komitmen organisasi. 

Komitmen organisasi merupakan perasaan karyawan terhadap perusahaan yang 

mempekerjakan mereka. Setiap perusahaan akan mengalami kesulitan jika 

komitmen karyawannya rendah. Karyawan dengan komitmen yang rendah tidak 

akan memberikan yang terbaik untuk perusahaan.  

       Saat karyawan memiliki komitmen organisasi, maka ia memiliki ikatan atau 

hubungan antara dirinya dengan perusahaan. OCB muncul terutama ketika 

individu merasa atau memiliki ikatan yang kuat terhadap perusahaan dan juga 

ketika individu merasa bahwa ia masih memiliki kewajiban yang harus dibayar, 
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sehingga ia rela mengerjakan apa yang diluar tanggung jawabnya. Karyawan 

dengan komitmen organisasi yang tinggi akan lebih enggan untuk keluar dari 

perusahaan dan lebih ingin memberikan yang terbaik untuk perusahaan dengan 

memberikan OCB di tempatnya bekerja. Sebaliknya karyawan yang memiliki 

komitmen organisasi yang rendah akan membuatnya enggan melakukan perilaku 

diluar kewajibannya. Hal ini tentu saja akan membuat OCB rendah. 

       PT Metro Pos merupakan sebuah perusahaan yang sudah berdiri cukup lama  

di bidang usaha percetakan dan penerbitan. PT Metro Pos terletak di Jl. 

Pulogadung No 15, Kawasan Industri Pulogadung. Aktivitas kerja yang padat di 

perusahaan menutut para karyawan PT Metro Pos untuk berperilaku yang 

melebihi pekerjaan mereka atau OCB.  

       Kepuasan kerja dan komitmen organisasi merupakan faktor yang paling 

berhubungan langsung dengan perilaku OCB. Apabila faktor-faktor tersebut 

terkendali dengan baik dan dapat dirasakan manfaatnya oleh seorang karyawan 

maka karyawan yang bersangkutan akan rela berkorban demi perusahaan dan 

masa depannya sendiri. Dengan demikian peneliti mengangkat masalah tersebut 

menjadi suatu penelitian yang berkaitan dengan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). 

 

 

 

 

 



   6 

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah diatas, bahwa rendahnya organizational 

citizenship behavior  karyawan disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Sistem pengembangan karir yang kurang diperhatikan perusahaan, 

2. Rendahnya keterlibatan kerja, 

3. Stres yang tinggi, 

4. Kurangnya motivasi yang dimiliki karyawan, 

5. Kepuasan kerja yang rendah, 

6. Rendahnya komitmen organisasi pada diri karyawan. 

 

C. Pembatasan Masalah 

       Dari berbagai permasalahan yang telah diidentifikasikan diatas, sangatlah luas 

dan komplek. Karena keterbatasan waktu dan dana, maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada: 

1. Pengaruh antara kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior. 

2. Pengaruh antara komitmen organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior. 

3. Pengaruh antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 

organizational citizenship behavior. 

 

 

 

 



   7 

 

D. Perumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka masalah penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. “Apakah terdapat pengaruh antara kepuasan kerja terhadap organizational 

citizenship behavior?” 

2. “Apakah terdapat pengaruh antara komitmen organisasi terhadap 

organizational citizenship behavior?” 

3. “Apakah terdapat pengaruh antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

terhadap organizational citizenzhip behavior ?” 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

mengenai kepuasan kerja dan komitmen organisasi dalam rangka 

meningkatkan OCB di dalam suatu perusahaan. 

2. Universitas Negeri Jakarta 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan referensi bagi 

peneliti-peneliti yang berminat meneliti masalah kepuasan kerja, komitmen 

organisasi dan OCB. 

3. Karyawan 

Hasi penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan acuan untuk 

menumbuhkan perilaku OCB karyawan di dalam perusahaan. 
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4. Perusahaan  

       Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang bersifat ilmiah 

mengenai hubungan kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan OCB. 

 

 


